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Abstrak : Fatherless adalah suatu kondisi tidak hadirnya seorang ayah baik secara fisik
maupun psikologis dalam perkembangan seorang anak. Pernyataan dari menteri sosial di
tahun 2017 terkait fakta bahwa Indonesia merupakan fatherless country ke-3 di dunia
menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi penulis dalam memilih topik ini. Adapun
tujuan kampanye sosial ini adalah untuk memberikan informasi kepada para ayah dan
calon ayah terkait fakta fatherless, tujuan keduanya adalah untuk menyadarkan ayah
agar dapat terlibat secara maksimal dalam mengasuh dan mendidik anak, tujuan lainnya
adalah untuk membantu dalam membangun keluarga yang harmonis di Kota Palembang.
Adapun metode yang dipakai dalam perancangan ini adalah design thinking yang terdiri
dari emphatize, define, ideate, prototype dan test. Pemilihan media meliputi, board game,
x banner, poster, video reels, feed Instagram, katalog, t-shirt, mug, bingkai foto
multifungsi, topi, gantungan kunci dan sticker yang diharapkan mampu menjadi media
yang komunikatif dalam membantu menjalin keharmonisan hubungan antara ayah dan
anak di Kota Palembang.

Kata kunci : Board Game, Fatherless, Kampanye Sosial, Peran Ayah

Abstract : Fatherless is a condition of the absence of a father both physically and
psychologically in the development of a child. The statement from the minister of social
affairs in 2017 regarding the fact that Indonesia is the 3rd fatherless country in the world
is one of the factors behind the author in choosing this topic. The purpose of this social
campaign is to provide information to fathers and prospective fathers regarding fatherless
facts, the second purpose is to sensitize fathers to be maximally involved in nurturing and
educating children, another goal is to help in building a harmonious family in Palembang
City. The method used in this design is design thinking which consists of emphatize, define,
ideate, prototype and test. The selection of media includes, board games, x banners, posters,
video reels, Instagram feeds, catalogs, t-shirts, mugs, multifunctional photo frames, hats,
key chains and stickers which are expected to be communicative media in helping to
establish harmonious relationships between father and son in Palembang City.

Keywords : Board Games, Fatherless, Social Campaigns, Fatherhood
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PENDAHULUAN

Ayah merupakan sosok lelaki yang memiliki kedudukan khusus didalam
sebuah keluarga. Bukan hanya berperan mencari nafkah, seorang ayah juga
memiliki peran penting lainnya seperti mengasuh dan mendidik anak-anaknya.
Pola patrilineal merupakan salah satu alasan yang membuat minimnya peranan
ayah dalam pengasuhan anak. Istilah lainnya dikenal dengan fatherless. Istilah
"fatherless' pertama kali diperkenalkan oleh seorang psikolog asal Amerika
Serikat yang bernama Edward Elmer Smith. Fatherless adalah ketiadaan peran
ayah dalam perkembangan seorang anak. Ketiadaan peran yang dimaksud
adalah ketidakhadiran ayah baik secara fisik maupun psikologis dalam kehidupan
anak (Carmelita, 2022).

Pada salah satu buletin “magazine USA” yang menyatakan bahwa di
Amerika sekarang ini sudah mulai mengganti paradigma lama menjadi baru yakni
kehadiran ayah secara fisik dan psikologis dalam mendidik anak semakin populer
dibicarakan, Ayah kini mengambil peranan begitu besar dalam aktivitas rumah
tangga bahkan terdapat pernyataan bahwa para pria yang akan menjadi seorang
ayah sudah menyiapkan cuti kerjanya guna memberikan waktu lebih besar untuk
anaknya, baik peran secara aktif membentuk perkembangan emosi anak,
menanamkan nilai-nilai hidup dan kepercayaan dalam keluarga. Sayangnya hal
yang menginspirasi ini mendapat sedikit perhatian dari masyarakat
Indonesia.(Fitroh, 2014)

Berdasarkan pernyataan menteri sosial Khofifah Indar Parawansa pada
2017 silam yang dilansir dari pontianakpost.jawapos.com mengungkapkan
bahwa Indonesia berada di ururtan ke-3 Fatherless country di dunia. Adapun
pengertian dari Fatherless country adalah negara yang memiliki kecenderungan
di mana peranan ayah minim terlibat secara signifikan dan hangat dalam
kehidupan sehari-hari seorang anak. Krisis ayah ini terjadi lantaran paradigma
masyarakat Indonesia yang beranggapan bahwa tugasnya ayah bekerja dan ibu
yang bertugas menemani anak-anak.

Sosok ayah begitu penting dalam perkembangan seorang anak, terlebih
lagi pada masa golden age yakni pada usia 0-5 tahun menurut sumber
psyline.id golden age atau masa emas anak adalah masa penting untuk

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. Disaat-saat seperti inilah
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peran orang tua sangat dibutuhkan, keduanya harus bekerja sama dalam
membimbing anaknya sehingga pengalaman pertama yang mereka dapatkan
pada masa balita akan terekam kuat di alam bawah sadar anak yang dapat
menentukan sikapnya di kemudian hari.

Menjadi ayah yang baik tidak harus menjadi superdad. Ada hal-hal
sederhana yang dapat dilakukan seperti, meluangkan waktu, mendengarkan
curahan hati anak dan memberikan kehangatan kepada anak. Seorang anak
yang dekat dengan ayahnya cenderung menjadi pribadi yang percaya diri dan
mudah beradaptasi dengan lingkungan luar. Dilansir dari popmama.com,
peranan penting yang dapat ayah lakukan dalam mendidik anaknya sebagai
berikut ; 1) Mengajarkan prinsip-prinsip hidup dan kepemimpinan, 2)
Mengajarkan bagaimana cara memecahkan masalah, 3) Mengajarkan moral
dan tata krama dalam hidup dan, 4) Menjadi pendidik sekaligus teman bermain
anak. Selanjutnya, penulis juga menambahkan faktor permasalahan berdasarkan
hasil wawancara pada hari Kamis, 23 Februari 2023 dengan Ketua Cabang Biro
Psikologi Palembang, Bapak Herman Amd.Kom., S.Psi., AAP, CHRM, CHI, CTR.
menyatakan bahwa setelah beratus-ratus konseling dengan anak-anak, beliau
menemukan kebanyakan kasus terdiri dari konflik anak dengan ayah dengan
faktor penyebab utama ialah kurangnya perhatian dari ayahnya.

Faktor-faktor pemicu fatherless dapat terjadi dikarenakan pertama
ditentukan oleh karakter yang bersifat individu yakni, sifat seorang ayah yang
cuek, acuh tak acuh dan berpikiran bahwa tugas ayah adalah bekerja dan tugas
ibu mengurus anak. Kedua Ditentukan oleh gen yang padadasarnya laki-
laki menggunakan logika dan perempuan yang menggunakan perasaan. Hal ini
juga dapat berpengaruh karena terkadang Ayah tidak dapat mengutarakan rasa
sayang kepada anaknya dengan baik, faktor ini juga mempengaruhi Ayah yang
kesulitan untuk bersikap dan bertutur kata lemah lembut seperti Ibu yang selalu
menggunakan perasaan. Ketiga, faktor terakhir ini ditentukan oleh salah dalam
mengambil keputusan yang berujung perceraian akibatnya anak yang harus
menanggung dampaknya.

Dilansir dari liputan6.com Kota Palembang merupakan kota terbesar
kedua di Pulau Sumatera, hidup di Kota Besar menandakan banyaknya rutinitas
yang cukup padat dengan pertumbuhan penduduk yang juga besar hal ini
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dibuktikan melalui data penduduk yang didapatkan di website Badan Pusat
Statistik Kota Palembang yang menyatakan bahwa ada lebih dari 30 ribu
penduduk berjenis kelamin laki-laki yang berarti ada calon ayah ataupun
seorang ayah dari penghitungan tersebut. Berdasarkan hasil survey pengamatan
sementara di Kota Palembang yang telah dilakukan melalui google form, 50%
responden mengatakan pernah mengalami fatherless , 47,1% menjawab belum
pernah dan 2,9% memilih opsi 1 (tidak dihitung suara) dan pada pertanyaan
lainnya 100% menyetujui bahwa ayah juga harus berperan dalam
perkembangan anaknya.

Berangkat dari  permasalahan-permasalahan  tersebut,  penulis
menyimpulkan bahwa betapa pentingnya kampanye ini dilakukan khususnya di
Kota Palembang dengan mengajak dan memberikan edukasi yang ditargetkan
kepada para ayah dan laki-laki yang akan menjadi ayah di Kota Palembang.
Untuk mewujudkan kampanye sosial ini, penulis berencana membuat karya
visual dan komunikatif yang diterapkan pada media-media yang efektif. Adapun
salah satu media utama yang telah ditentukan adalah papan permainan (Board
Game) yang didesain khusus dan dimainkan oleh ayah bersama anaknya.
Adapun harapan penulis dari dibuatnya perancangan ini adalah sebagai
pemecah masalah dari  fatherless yang terjadi di Kota Palembang dan
serta diharapkan membantu menjalin keharmonisan hubungan antara ayah

dan anak di Kota Palembang.

METODE PENELITIAN

Dalam membuat “Perancangan Kampanye Sosial Stop Fatherless pada
Figur Seorang Ayah di Kota Palembang” membutuhkan metode design thinking
sebagai metode pendekatan untuk memecahkan permasalahan yang berfokus
kepada target audiens. Secara garis besar ada lima tahapan dalam proses design
thinking yakni emphatize, define, ideate, prototype dan test. Pada tahapan
emphatize, penulis mengumpulkan data dengan cara primer dan sekunder.
Pengumpulan data secara primer didapat dari observasi, wawancara,
kuesioner dan webinar. Adapun data yang dikumpulkan secara sekunder melalui
sumber literatur seperti buku, jurnal, internet dan sosial media. Pada proses
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define, penulis mengidentifikasi permasalahan dengan menggunakan analisis
S5W+2H yang terdiri dari What, Who, Why, When, Where, How dan How much.
Tahapan ketiga adalah ideate, penulis mengumpulkan ide-ide kreatif dan
merencanakan media yang dibutuhkan. Selanjutnya pada proses prototype
penulis membuat desain yang kemudian diaplikasikan ke media sebagai mock up
untuk memberikan penggambaran sebelum hasil karya dalam kampanye sosial
stop fatherfess ditujukan kepada audiens. Tahapan terakhir adalah melakukan
pengujian secara langsung kepada audiens yang dituju terhadap solusi yang
telah dipilih.

HASIL DAN DISKUSI
A. Tinjauan Perancangan
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Gambar 1 7he Sad Outcomes of being Fatherless
Sumber: Behance.net

Infografis di atas didesain oleh Landon Johnson yang diunggahnya pada
situs Behance.net dengan menyajikan informasi mengenai tentang suatu hasil
dari penelitian yang menyatakan bahwa fatherless adalah permasalahan

keluarga atau sosial yang paling signifikan di Amerika.

Gambar 2 Father of The Fatherless
Sumber: Behance.net

374



Adevia Nurhawa!, Bobby Halim?, dan Husni Mubarat®
Perancangan Kampanye Sosial Stop Fatherless Pada Figur Seorang Ayah Di Kota Palembang

Poster di atas memiliki headline Father of The Fatherless dengan
subheadline Psalm 68:5 karya Abdullah Ifthikar yang diunggahnya pada situs
Behance.net. Father of The Fatherless merupakan kutipan dari Bible (Psalm
68:5).
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Gambar 3 Bord Game dan Follow Up Media Ruang Batin
Sumber: Behance.net

Pada perancangan Board Game Ruang Batin karya dari Afifah NR yang
diunggah desainer pada situs Behance.net terdiri dari Board Game sebagai media
utama dari perancangan ini, lalu media pendukungnya terdiri dari merchandise
berupa kaos, sarung bantal, sticker, pena, buku, totebag dan cangkir plastik.

B. Kajian Teori Perancangan
1. Teori Desain Komunikasi Visual

Menurut Shannon dan Weaver (1949), memahami bahwa komunikasi
adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Tidak terbatas pada penggunaan bahasa verbal saja, tetapi juga dalam hal
ekspresi muka, seni dan teknologi. Dalam prinsip information design, Armin Vit
mengatakan bahwa seorang desainer harus mengorganisir dan menata informasi
harus menjadi lebih mudah dimengerti, inovatif, berkiasan, efisien dan memikat

masyarakat.
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2. Teori Kampanye Sosial

Berdasarkan prinsipnya kampanye merupakan suatu proses berkomunikasi
secara individu maupun kelompok yang dilakukan secara terlembaga yang
memiliki tujuan untuk memiliki dampak tertentu (Pangestu, 2019). Charles U.
Larson mendefinisikan kampanye sebagai kegiatan mengkomunikasikan pesan
kepada masyarakat tentang adanya bearagam masalah sosial yang bersifat non
komersil. Dan terakhir pendapat menurut Roger dan Storey (1987) kampanye
merupakan rangkaian tindakan komunikasi yang terencana yang bertujuan
untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan
secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. Kampanye yang digunakan
pada perancangan ini adalah kampanye sosial, adapun pengertian kampanye
sosial merupakan seni persuasi yang bertujuan mengubah kebiasaan, pola pikir,
nilai atau prasangka di masyarakat (Egie E. Yusadhi and Mansoor, 2020).

3. Teori Semiotika
Menurut Charles Sander Pierce, tanda merupakan suatu hal yang dimana
bagi seseorang tanda tersebut dapat mewakili hal yang lain dalam hal tertentu
(Patriansyah, 2014). Pierce membagi tanda menjadi tiga unsur pokok yaitu
representamen, objek dan interpretan. Khususnya didalam bidang desain,
semiotika digunakan sebagai paradigma baik dalam suatu pembacaan (reading)
maupun penciptaan (creating). Hal ini terjadi sebab wacana desain cenderung
untuk melihat objek-objek desain sebagai fenomena Bahasa yang didalamnya
terdiri dari sebuah tanda (sign), pesan yang ingin disampaikan (message),
aturan atau kode yang mengatur (code), serta orang-orang yang terlibat
didalamnya sebagai subjek bahasa (Patriansah, 2022).
4. Teori Estetika
Dalam beberapa buku estetika, bentuk seni sering dibahas secara rinci.
Misalnya, A.A.M Djelantik didalam bukunya yang berjudul “Estetika Sebuah
Pengantar” yang menjelaskan bahwa estetika merupakan ilmu yang mempelajari
segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan dan juga yang mempelajari

aspek dari suatu keindahan. (Mubarat and Iswandi, 2018)

376



Adevia Nurhawa!, Bobby Halim?, dan Husni Mubarat®
Perancangan Kampanye Sosial Stop Fatherless Pada Figur Seorang Ayah Di Kota Palembang

C. Gagasan Perancangan

Pada perancangan ini menggunakan big idea berupa ayah dan anak yang
merupakan objek dari perancangan kampanye sosial stop fatherless dengan
tujuan utamanya yaitu menambah keharmonisan hubungan antara ayah dan
anak. Gagasan kreatif ini berupa ilustrasi yang diterapkan di hampir semua
media yang digunakan.

1. Ayah

Ayah memiliki definisi yang berbeda tiap budaya, hal ini terjadi lantaran
kelompok budaya membentuk definisi mengenai fungsi pengasuhan yang
berbeda baik dari ayah maupun ibu. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
dibagi oleh Lamb, dkk menjadi 3 komponen yaitu:

a. Paternal engagement : pengasuhan yang melibatkan interaksi
langsung antara ayah dan anaknya, misalnya lewat bermain,
mengajari sesuatu atau aktivitas santai lainnya.

b. Aksebilitas atau ketersediaan berinteraksi dengan anak pada saat
dibutuhkan saja. Hal ini bersifat temporal.

c. Tanggung jawab dan peran dalam hal menyusun rencana
pengasuhan bagi anak. Pada Komponen ini ayah tidak terlibat dalam
pengasuhan (interaksi) dengan anaknya (Parmanti and Purnamasari,
2015).

Menurut J.Verkuyl, peran seorang ayah pada tahun-tahun pertama dalam
kehidupan anak adalah memantu ibu memberikan perawatan. Fungsi seorang
ayah adalah hidup dan bekerja pada perbatasan antara keluarga dalam
masyarakat, antara “dalam” dan “luar”. Ayah yang memperkenalkan dan
membimbing anak-anaknya untuk berhadapan dengan dunia luar atau kehidupan
bermasyarakat (Herman Elia, 2000).

2. Anak

Anak adalah anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa yang dimana anak itu
dititipkan kepada orangtuanya untuk dijaga, dididik sebagai bekal sumber daya
dan anak juga merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya. Secara harfiah
anak merupakan cikal bakal yang kelak akan meneruskan generasi keluarga,
bangsa dan negara (Habibillah, 2017). Semakin baik kepribadian seorang anak

dimasa sekarang maka semakin baik pula kehidupan kelanjutan generasi bangsa
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di masa datang. Kedudukan atau posisi anak dalam keluarga bermacam-macam
hal ini ditentukan berdasarkan urutan kelahirannya. Ada anak sulung yang
merupakan panggilan untuk anak yang lahir pertama, anak kedua, anak ketiga
dan sampai anak bungsu yang merupakan anak yang terakhir dilahirkan didalam
sebuah keluarga (Zola, Ilyas and Yusri, 2017).

3. Warna
#494fa
Gambar 4 Warna Terpilih
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023
4. Tipografi

Adapun jenis font yang dipilih dalam perancangan ini adalah jenis font
handwritten dan font sans serif. Kedua jenis font ini digunakan karena dianggap
mampu membantu memberikan kesan natural, tegas dan mampu terbaca

dengan baik. Font tersebut meliputi Ait the road, bitcheese, breaking dan chivo.
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ABCPEFGHITKLMNG

POESTUV W XY E

abcidep ghijllmMuceygr

stuvwXyz

0 L 234567879

Gambar 5 Font Bitcheese
Sumber: Sc Dafont.com

ABCPEFGHITKLMNDO

PQRSTUVWXYZ

abcdefghi gklmnopaq

rstuvwxysz

0123456789

Gambar 6 Font Breaking
Sumber: Sc Dafont.com

ABCDEFGHIJKLM

NOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklImno
pgqrstuvwxyz

Gambar 7 Font Hit The Road
Sumber: Sc Dafont.com

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890

S2></HI~ T E%HQ*

Gambar 8 Font Chivo
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023
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D. Visualisasi Desain
1. Logo Kampanye Stop Fatherless

STOP
FATHERLESS

Gambar 9 Final Design Logo Stop Fatherless
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023

2. Pemilihan Media
a. Poster Cetak (Pre Media)

ot Bt s Gy v

Gambar 10 Mock UpPoster Cetak A2
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023
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b. Video Reels Instagram (Pre-Media)

Gambar 11 Mock Up Video Reels Instagram
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023

C. Board Game (Main Media)

Gambar 12 Mock Up Board Game Masih Fatherless?
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023
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Gambar 13 Board Game Masih Fatherfess?
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023

d. T7-Shirt (Follow-Up Media)

Gambar 14 Mock Up T-Shirt
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023
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e. Gantungan Kunci (Follow-Up Media)

Stop

Fatherfess

Ubah Fathariess Taal Fatnerfull

Gambar 15 Mock Up Gantungan Kunci
Sumber: Adevia Nurhawa, 2023

KESIMPULAN

Fatherless merupakan penyebutan yang ditujukan kepada para ayah yang
tidak hadir dalam pertumbuhan seorang anak. Di Indonesia fatherless memiliki
status antara ada dan tiada, kenapa demikian? Faktor budaya menjadi penentu
besar yang mengakibatkan persoalan fatherless ini banyak terjadi namun
dipandang sebelah mata. Seperti yang kita ketahui sebelumnya menteri sosial
pernah mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan Fatherless Country ke-3 di
dunia, berita ini menimbulkan keresahan bagi penulis sehingga berkeinginan
untuk menjadi problem solver dibalik permasalahan ini.

Beberapa kasus fatherless yang terjadi dilingkungan sekitar penulis,
menjadi alasan lainnya bagi penulis untuk mengangkat tema perancangan ini
agar dapat meminimalisir kasus terjadinya 7atherless di Kota Palembang. Penulis
sengaja memilih judul bertemakan kampanye sebagai ajakan yang dapat
memberikan kesadaran bagi para ayah untuk berhenti f7atherless dan
mengedukasi calon ayah untuk mencegah fatherfess di masa yang akan datang.
Dengan adanya kampanye sosial stop fatherless yang telah berhasil perancang
lakukan dengan berhadapan langsung ke target audiens pada beberapa

waktu lalu mampu memberikan edukasi kepada ayah dan calon ayah yang
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datang dengan penerapan media yang sudah terpajang dan merchandise

yang bisa dibawa pulang sebagai media pengingat bagi audiens.

Adapun saran yang dapat penulis berikan mengenai perancangan ini
adalah kepada perancang lainnya yang ingin merancang dengan tema serupa
agar dapat mengembangkan kampanye sosial ini dengan lebih baik lagi. Saran
lainnya tertuju kepada Dinas Sosial Kota Palembang bahwa penulis berharap
permasalahan fatherless di Kota Palembang bisa dianggap lebih serius demi
upaya penghentian fatherless dan pencegahan terjadinya fatherless. Tidak
lengkap rasanya jika hanya pemerintah kota yang bergerak untuk menyelesaikan
permasalahan fatherless di Kota Palembang, penulis juga meberikan saran
kepada seluruh masyarakat Kota Palembang untuk bersama-sama berupaya
meminimalisir kasus fatherless yang ada.
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